BABY

5.1 Kesimpulan
Penelitian  ini menganalisis bentuk kritik sosial dalam link lagu
"Sukatani” karya Sukatani Band menggunakan pendekatan semiotika Roland
Baithés; Mehhu analisis t.gu i ifikasi (denotasi, konotasi, dan
mitos), p

menangkapnya

tentang kontrad

2. Hidden resistance: Respons pasif petani yang terus menanam meskipun

mengalami penindasan. merepresentasikan bentuk perlawanan tersembunyi
dalam konsep "everyday forms of resistance”

3. Penegasan identitas kultural: Penggunaan bahasa Jawa sebagal bentuk




Kombinasi kedua bentuk kntik menciptakan multilayer criticism yang
kompleks. Kritik langsung mengungkap realitss konkret ketidakadilan
struktural, sementara kritik tidak langsung memberikan ruang interpretasi yang
lebih luas untuk refleksi mendalam tentang kondisi sosial-politik.

Lagu "Sukatani” merepresentasikan bentuk cultural criticism yang
menggabungkan dokumentasi sosial dengan artistic expression. Melalui
strategi naratif yang menggabungkan eksplisitas dan mmplistas. lagu mi
berhasil menjadi ﬁdiun]._ ;rthilﬂi pengalaman masyarakal marginal
modernisasi

L Berdasarkan hasil dan kesimpulan der puml.ﬁmim;_ﬁmhpnl beberapa

mm dapat disampaikan: .
'ﬂ;lgl:lh!demm dan penelit, penting untuk mengkaji lnhﬂljmhhf_}!lhl}'ﬁ
-q!nikhkalsehﬂgmmuubﬂthhhﬂmsml Musik buhnsekmﬁﬂiﬂum
'ﬁhﬁmﬂmmﬂ.ﬂ realitas sosial don dapat menjadi sumber Muhu.ﬂn
mmtﬂng masyrrakat,

2. Bagi seniman dan omsisi, Boy “Sukatari® Wn Eﬂm’n musik
memiliki potensi besar sebagai media perl.umdmm Maka,

para seniman dapat lebib sadar dakim merancang karys-Karya yang tidak
hanya ekspresif secara artistik. tetapi juga reflektif secara sosil.

3. Bagi pemerintah dan pembunt kebijakan, lagu ini dapat menjadi cermin
kritik terhadap praktik kekuasaan yang ﬂ,-hmlm menjauh dari mkyat.
Negara perlu hodir secara myatn dalam menvelesaikan masalah-masalah
struktural seperti ketimpangan agrariz, ketidakadilan hukum, dan
perlindungan terhadap petani

4. Bagi masyarakat umum, penting untuk membuka mata terhadap realitas
yang dihadapi oleh petani dan kelompok-kelompok marjinal lainnya. Lagu
“Sukatani” dapat menjadi bahan refleksi bersama bahwa pembangunon
tidak boleh dibayar dengan penderitazn rakyat keeil
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